BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Penelitian Tahap Pertama
1.  Deskripsi Data

Penelitian yang dilakukan pada tanaman tomat dalam waktu 6 minggu
memperoleh hasil terhadap tinggi tanaman dan jumlah daun yang berbeda.
Penelitian ini menggunakan 3 faktor, yakni yakni pupuk organik cair yaitu pupuk
organik cair limbah nasi, pupuk organik cair limbah industri tempe, dan pupuk
organik cair dari gabungan limbah nasi dan tempe. Tanaman yang dipakai sebanyak
18 tanaman tomat, sehingga setiap perlakuan dilakukan 6 ulangan. Pengukuran
dilakukan selama 6 minggu dengan jangka waktu seminggu sehingga dilakukan 6
kali pengukuran, yakni pada hari ke 7, 14, 21, 28, 35, serta 42. Data yang didapat
dari pengukuran tinggi tanaman serta jumlah daun yakni sesuai berikut ini:
a. Tinggi Tanaman

Hasil data pertumbuhan tinggi tanaman (cm) tomat pada saat pengukuran hari
ke 7, 14, 21, 28, 35, serta 42 disimpulkan dengan menghitung rata-rata dari
perlakuan pada tabel 4.1 serta gambar 4.1 di bawah ini:

Tabel 4.1 Data Tinggi Tanaman Tomat

N Ulang Air limbah industri tempe Air limbah nasi Gabungan air limbah industri tempe
[} an P2) serta air limbah nasi
tumbu (P3)
han 1 2 3 4 5 6 1 2 3 4 5 6 1 2 3 4 5 6
ke- ms | ms | mst | mst [ mst | mst [ ms | ms [ mst | mst [ mst | mst | ms | mst | mst | mst | mst | mst
t t t t
1 [ 6 11 21 39, 59 74 5, 12 23, 39, 50, 72, 5, 10, 19, 30, 55, 69,
2 6 3 5 5 2 6 1 9 8 7 2 0 0 5 5 5 3
2 1l 6 12 21, 40 61 76, 11 22 39 58 75, 6, 12 23 33 55 69

NS
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4 v 6 12 22, 41 59 75 5 12 24, 39 59 72 5, 10 20 31 58 68
4 9 5 2 0 2 9 4 1 2 0 5 7 9 6 8 2 7
5 \Y 5 11 20, 38 58 72 6, 12 24 41 57 70 6, 11 20 30 52 70
5 3 4 6 2 4 5 8 5 3 3 0 1 0 1 5 4 5
6 Vi 5 10 20, 39 57 71 5, 11 23 40 60 72 5, 10 19, 31 50 65
0 5 0 1 6 3 0 2 3 5 0 5 4 5 2 1 9 3

Total 35 69 126 | 238 | 354 | 442 | 33 71 140 | 239 | 343 | 436 | 35 66, 127 192 | 329 | 413

4 8 6 7 2 6 6 1 5 A4 1 7 6 2 4 9 2 3

Rata-Rata 5, 11 21, 39, 59, 73, 5, 11 23, 39, 57, 72, 5, 11, 21, 32, 54, 68,

9 ,6 1 7 03 7 6 .8 4 9 2 7 9 03 2 15 8 8

*Minggu Setelah Tanam (MST)

RATA-RATA TINGGI TANAMAN (cm)

75
74
73
72
71
70
69
68
67
66

73.7 cm
72.7 cm

68.8 cm

P1 (Perlakuan Pemberian Air P2 (Perlakuan Pemberian Air P3 (Perlakuan Pemberian
Limbah Tempe) Limbah Nasi) Gabungan Air Limbah Tempe
dan Nasi)

Gambar 4.1 Grafik Diagram Batang Rata-Rata Tinggi Tanaman Tomat
Pada Minggu Ke-6
Dilihat dari grafik batang di atas, rata-rata tinggi tanaman tomat pada minggu
ke-6 paling tinggi pada perlakuan tanaman yang diberi pupuk organik cair dari
limbah tempe (P1) yakni 73,7 cm, kemudian disusul perlakuan yang diberi pupuk
organik cair dari air limbah nasi (P2) yakni 72,7 cm serta yang paling rendah yakni
pada perlakuan yang diberi pupuk organik cair gabungan dari air limbah nasi serta

air limbah industri tempe (P3) yakni 68,8 cm.



b.

Jumlah Daun
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Hasil data pertambahan jumlah daun tanaman tomat saat pengukuran hari ke

7,14, 21, 28, 35, serta 42 disimpulkan dengan menghitung rata-rata dari perlakuan

dari tabel 4.2 serta gambar 4.2 di bawah ini:

Tabel 4.2 Jumlah Daun Tanaman Tomat

No Ulangan Air limbah industri tempe (P1) Air limbah nasi (P2) Gabungan air limbah industri tempe
tumbuh serta air limbah nasi (P3)
an ke- 1 2 3 4 5 6 1 2 3 4 5 6 1 2 3 4 5 6
ms | ms [ mst | mst | mst | mst | ms | ms | mst | mst | mst [ mst [ ms | ms | ms | ms | mst | mst
t t t t t t t t

1 | 6 8 12 13 14 15 4 7 9 12 13 14 5 7 9 12 14 16
2 1 5 7 10 12 12 12 6 8 11 9 11 13 5 7 10 12 12 13
3 m 5 7 13 19 19 17 5 8 12 15 15 11 5 6 8 10 11 12
4 v 6 9 13 14 17 21 4 8 12 16 18 20 4 7 10 13 13 11
5 \Y% 6 8 11 14 15 16 5 6 7 10 11 12 4 5 8 12 12 13
6 i 5 8 11 12 14 17 5 7 10 14 14 15 5 7 10 13 13 13
Jumlah 33 47 70 84 91 98 29 44 61 76 82 85 28 39 55 72 75 78
Rata-Rata 55 78 11, 14, 15, 16, 4, 7, 10, 12, 13, 14, 4, 6, 9, 12 12, 13,

6 0 1 3 8 3 1 6 6 1 6 5 1 5 0

*Minggu Setelah Tanam (MST)

18
16
14
12
10

o N B OO

Rata-Rata Jumlah Daun

P1 (Perlakuan Pemberian Air
Limbah Tempe)

P2 (Perlakuan Pemberian Air

Limbah Nasi)

P3 (Perlakuan Pemberian

Gabungan Air Limbah Tempe
dan Nasi)

Gambar 4.2 Grafik Diagram Batang Rata-Rata Jumlah Daun Tanaman

Tomat Pada Minggu Ke-6
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Dilihat dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa rata-rata jumlah daun
paling banyak pada minggu keenam yakni perlakuan tanaman yang diberikan
pupuk organik cair dari limbah tempe (P1) 16,3, disusul dengan perlakuan dengan
pupuk organik cair dari limbah nasi (P2) 14,1 serta yang paling rendah yakni
perlakuan gabungan pupuk organik cair dari limbah industri tempe dan nasi (P3)
13,0.

2. Pengujian Hipotesis
a. Uji Normalitas

Tahap selanjutnya melakukan uji stastik One Way Anova. Sebelum
melakukan uji One Way Anova. Yakni melakukan pengkodean data agar dapat
melakukan uji normalitas data guna mengetahui bahwa data berdistribusi normal
atau tidak. Setelah tahap normalitas dan data berdistribusi normal kemudian
dilakukan uji homogenitas sekaligus uji One Way Anova. Berikut hasil uji
normalitas pada masing-masing parameter berikut ini:

a) Uji Normalitas Tinggi Tanaman

Tabel 4.3 Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov Tinggi Tanaman

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

P1 P2 P3
M 36 36 36
Mormal Parameters™? Mean 35.203 35122 32.350
Std. Dewviation | 251714 | 24 4672 | 231842
Most Extreme Differences  Absolute 183 168 142
Positive 183 168 142
Megative =147 -123 -122
Kalmogorov-Smirnov Z 1.159 1.007 853
Asymp. Sig. (2-tailed) 136 262 AB1

Data yang diperoleh diuji normalitas dan homogenitas sebagai prasyarat uji

One Way Anova. Uji normalitas menggunakan data Kolmogrov-sminorv dengan
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menggunakan alfa 5% dimana nilai sig. lebih dari 0,05. Pada tabel 4.3 uji normalitas
tinggi tanaman pada perlakuan pemberian air limbah industri tempe (P1) memiliki
signifikasi 0,136, perlakuan pemberian air limbah nasi (P2) memiliki signifikasi
0,262 dan perlakuan pemberian gabungan air limbah nasi dan tempe (P3) memiliki
signifikasi 0,461. Signifikasi pada masing-masing perlakuan menunjukkan data sig.
> 0,05 yang mana data tersebut berdistribusi normal.

b)  Uji Normalitas Jumlah Daun

Tabel 4.4 Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov Jumlah Daun

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

P1 P2 P3
N 36 36 36
Normal Parameters®® Mean 9.64 11.75 1047
Std. Deviation 3.356 4.384 4.046
Most Extremne Differences  Ahsolute 76 09 .0m
Positive 7 109 .0a1
Megative -176 -106 -.080
Kolmogorov-Smirnov £ 1.055 G456 543
Asymp. Sig. (2-tailed) 216 a2 .930

Data yang diperoleh diuji normalitas dan homogenitas sebagai prasyarat uji
One Way Anova. Uji normalitas menggunakan data Kolmogrov-sminorv dengan
menggunakan alfa 5% dimana nilai sig. lebih dari 0,05. Pada tabel 4.4 uji normalitas
jumlah daun pada perlakuan pemberian air limbah industri tempe (P1) memiliki
signifikasi 0,216, perlakuan pemberian air limbah nasi (P2) memiliki signifikasi
0,782 dan perlakuan pemberian gabungan air limbah nasi dan tempe (P3) memiliki
signifikasi 0,930. Signifikasi pada masing-masing perlakuan menunjukkan data sig.

> 0,05 yang mana data tersebut berdistribusi normal.
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b.  Uji Homogenitas dan Uji One Way Anova

Setelah melakukan pengkodean lalu melakukan uji normalitas maka tahap
selanjutnya ialah melakukan uji homogenitas dilanjut uji One Way Aonva.
Berdasarkan uji normalitas yang dilakukan pada semua parameter mendapatkan
bahwa tinggi tanaman dan jumlah daun berdistribusi normal. Sehingga dapat
dilakukan uji homogenitas sekaligus uji One Way Anova pada semua parameter
untuk mengetahui data bersifat homogen atau tidak. Hasil data homogenitas dan uji
One Way Anova pada semua parameter sebagai berikut:
a) Uji Homogenitas serta One Way Anova Tinggi Tanaman

Tabel 4.5 Uji Homogenitas Tinggi Tanaman

Test of Homogeneity of Variances

Levene
Statistic df1 df2 Sig.
P 2117 ] 30 .091
2 2106 ] 30 .04z
P3 2.451 ] 30 .056

Tabel 4.6 Uji One Way Anova Tinggi Tanaman

ANOVA
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
P1 Between Groups 22134661 5 4426.932 | 3216.598 .ooo
Within Groups 41.288 30 1.376
Total 22175.950 35
P2 Between Groups 20868.342 5 4173.668 | 1488.469 .ooo
Within Groups 84120 30 2.804
Total 20952 462 35
P3 Eetween Groups 18705273 5 3741.055 | 1043.853 .ooo
Within Groups 107.6817 30 3684
Total 18812.790 35

Data dapat dikatakan homogen pada uji homogenitas apabila data sig. > 0,05.
Berdasarkan table 4.5 pada uji homogenitas tinggi tanaman tomat pada setiap

perlakuan menunjukkan nilai lebih besar dari 0,05. Pada P1 (perlakuan pemberian
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air limbah industri tempe) menunjukkan nilai sig. 0,091 > 0,05 yang
memperlihatkan data bersifat homogen. Pada P2 (perlakuan pemberian air limbah
nasi) menunjukkan bahwa nilai sig. 0,092 > 0,05 yang memperlihatkan data bersifat
homogen. Pada P3 (perlakuan pemberian gabungan air limbah industri tempe dan
nasi) menunjukkan nilai sig. 0,056 > 0,05 yang memperlihatkan data bersifat
homogen.

Data yang berdistribusi normal dan bersifat homogen dapat dilanjutkan pada
tahap uji One Way Anova. Data untuk uji One Way Anova jika angka menunjukkan
angka sig. < 0,05 maka data berpengaruh pada perlakuan, namun jika data
menunjukkan angka sig. > 0,05 maka data tersebut tidak berpengaruh pada
perlakuan. Pada tabel 4.6 menunjukkan nilai sig. pada ketiga perlakuan sebesar
0,000 < 0,05 sehingga terdapat pengaruh yang signifikan terhadap pertumbuhan
tinggi tanaman.

b)  Uji Homogenitas serta One Way Anova Jumlah Daun

Tabel 4.7 Uji Homogenitas Jumlah Daun

Test of Homogeneity of Variances

Levene

Statistic 1 di2 Sig.
P1 461 5 30 802
P2 1.673 5 30 A72
P3 2.368 5 30 063

Tabel 4.8 Uji One Way Anova Jumlah Daun

ANOVA

Sum of
Squares df Mean Square F Sig.

P1 Between Groups 358.138 8 71.828 61.275 000
Within Groups 35167 30 1172

Total 394306 35
' F2 Between Groups 552917 5 110.583 27.684 000
Within Groups 119.833 30 3.994
Total 672.750 35
F3 Between Groups 422472 & 84.494 16.843 000
Within Groups 150.500 30 5.017
Total 572972 35
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Data dapat dikatakan homogen pada uji homogenitas apabila data sig. > 0,05.
Berdasarkan table 4.7 pada uji homogenitas jumlah daun tanaman tomat pada setiap
perlakuan menunjukkan nilai lebih besar dari 0,05. Pada P1 (perlakuan pemberian
air limbah industri tempe) menunjukkan nilai sig. 0,802 > 0,05 yang
memperlihatkan data bersifat homogen. Pada P2 (perlakuan pemberian air limbah
nasi) menunjukkan bahwa nilai sig. 0,172 > 0,05 yang memperlihatkan data bersifat
homogen. Pada P3 (perlakuan pemberian gabungan air limbah industri tempe dan
nasi) menunjukkan nilai sig. 0,063 > 0,05 yang memperlihatkan data bersifat
homogen.

Data yang berdistribusi normal dan bersifat homogen dapat dilanjutkan pada
tahap uji One Way Anova. Data untuk uji One Way Anova jika angka menunjukkan
angka sig. < 0,05 maka data berpengaruh pada perlakuan, namun jika data
menunjukkan angka sig. > 0,05 maka data tersebut tidak berpengaruh pada
perlakuan. Pada tabel 4.8 menunjukkan nilai sig pada ketiga perlakuan sebesar
0,000 < 0,05 sehingga terdapat pengaruh yang signifikan terhadap pertumbuhan
jumlah daun.

c) Uji Post Hoc LCD (Least Significant Difference)

Setelah melakukan uji one way anova selanjutnya adalah melakukan uji Post
Hoc LSD. Uji ini dilakukan untuk mengetahui sejumlah kelompok memiliki
perbedaan yang signifikan terhadap sejumlah kelompok lain. Hasil analisis uji Post
Hoc LSD tinggi tanaman tomat menunjukkan tanda bintang (*) pada penelitian kali

ini menandakan bahwa semua kelompok memiliki perbedaan yang cukup signifikan
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terhadap kelompok lain baik tinggi tanaman tomat ataupun jumlah daun tanaman
tomat.

Berdasarkan hasil uji Post Hoc LSD tinggi tanaman tomat menunjukkan
kalau pada setiap perlakuan mempunyai mean difference yang berbeda antara P1
P2 serta P3. Hasil uji Post Hoc LSD pada tinggi tanaman tomat menunjukkan mean
difference yang diikuti tanda bintang pada setiap perlakuan minggu ke-1 hingga
minggu ke-6 serta mempunyai nilai signifikan < 0,005 pada setiap perlakuan, hal
tersebut berarti setiap kelompok perlakuan antara satu dengan yang lain mempunyai
perbedaan yang signifikan. Tabel hasil uji post hoc ini dapat dilihat pada lampiran
5.

Berdasarkan hasil uji Post Hoc LSD jumlah daun tanaman tomat
menunjukkan bahwa pada setiap perlakuan memiliki mean difference yang berbeda
antara P1 P2 dan P3. Hasil uji Post Hoc pada jumlah daun tanaman tomat
menunjukkan mean difference yang diikuti tanda bintang pada setiap perlakuan
minggu ke-1 hingga minggu ke-6 dan memiliki nilai signifikan < 0,005 pada setiap
perlakuan, hal tersebut berarti setiap kelompok perlakuan antara satu dengan yang
lain memiliki perbedaan yang signifikan. Namun ada beberapa yang menunjukkan
main difference yang tidak menunjukkan tanda bintang dan nilai signifikan > 0,005,
maka hal tersebut menunjukkan bahwa ada beberapa perlakuan yang tidak memiliki
pebedaan yang signifikan. Tabel hasil uji post hoc ini dapat dilihat pada lampiran

5.
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B. Penelitian Tahap Kedua

Pengembangan media pembelajaran hasil penelitian ini yaitu berupa e-
booklet dengan menggunakan model ADDIE dengan rincian sebagai berikut:
1. Analisis

Tahap analisis merupakan tahap awal dari model pengembangan ADDIE
untuk menetapkan pengembangan media pembelajaran dengan memperhatikan
kebutuhan mahasiswa UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung jurusan Tadris
Biologi yang telah menempuh mata kuliah fisiologi tumbuhan. Pada tahap ini,
peneliti melakukan analisis kebutuhan. Pada tahap ini, peneliti menyebarkan angket
analisis kebutuhan media pembelajaran kepada mahasiswa jurusan Tadris Biologi
yang telah menempuh mata kuliah fisiologi tumbuhan. Alasan peneliti memilih
mahasiswa tersebut sebagai responden karena peneliti ingin menghasilkan produk
data yang valid.

Peneliti menyebar angket kebutuhan mahasiswa melalui google form untuk
mengetahui perlunya dilakukan pengembangan media pembelajaran berupa e-
booklet mengenai pupuk organik cair bagi pertumbuhan tanaman tomat. Angket
kebutuhan media pembelajaran ini diperoleh responden sebanyak 33 mahasiswa
yang telah menempuh mata kuliah fisiologi tumbuhan. Berikut adalah hasil angket
kebutuhan media pembelajaran:

Tabel 4.9 Hasil Angket Kebutuhan Mahasiswa

No. Pertanyaan Jawaban

1. Apakah Anda menemui kesulitan saat mempelajari 87,9% menjawab iya
mata kuliah fisiologi tumbuhan? 12,1% menjawab tidak

2. Apakah Anda memiliki buku teks/pegangan lain 54,5% menjawab iya
untuk mempelajari materi fisiologi tumbuhan? 45,5% menjawab tidak
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3. Apakah media pembelajaran yang ada sekarang dan 24,2% menjawab iya
yang digunakan sudah cukup untuk mendukung 75,8% menjawab tidak
proses pembelajaran?

4. Apakah diperlukan menggunakan media 100% menjawab iya
pembelajaran lain untuk menunjang pembelajaran di
kelas?

5. Apakah dalam proses pembelajaran  pernah 24,4% menjawab iya

menggunakan media pembelajaran berupa e-booklet?
6. Apakah anda telah mengetahui media pembelajaran
berupa e-booklet?

7. Apakah Anda setuju apabila dikembangkan bahan
ajar berupa e-booklet yang digunakan dalam
membantu proses pembelajaran sehingga materi
tersebut mudah dipahami?

8. Apakah Anda setuju apabila dikembangkan bahan
ajar berupa e-booklet tersebut dari penelitian secara
langsung?

9. Apakah anda menyukai apabila dikembangkan media
pembelajaran e-booklet dengan menggunakan variasi
font berbeda beserta gambar yang menarik?

10. | Apakah Anda setuju apabila media pembelajaran e-
booklet dapat disebar luaskan atau dibagikan melalui
e-mail saja!

Berdasarkan hasil sebaran angket kebutuhan mahasiswa melalui google form

75,8% menjawab tidak
81,8% menjawab iya
18,2% menjawab tidak
100% menjawab iya

100% menjawab iya

97% menjawab iya
3% menjawab tidak

57,6% menjawab iya
42,4% menjawab tidak

dapat disimpulkan bahwa 87,9% mahasiswa mengalami kesulitan mempelajari
mata kuliah fisiologi tumbuhan dan 12,1% siswa tidak mengalami kesulitan, dari
hasil tersebut dapat dinyatakan bahwa masih banyak mahasiswa yang mengalami
kesulitan mata kuliah fisiologi tumbuhan. Mahasiswa yang memiliki buku teks
tentang fisiologi hewan hanya sebagian yaitu 54,5% memiliki buku teks dan 45,5%
tidak. Media pembelajaran yang ada sekarang masih belum cukup mendukung
proses pembelajaran dinyatakan dengan hasil persentase 75,8% mahasiswa
menjawab tidak dan 24,2% menjawab iya. Untuk menunjang pembelajaran di kelas
masih diperlukan media pembelajaran yang lain, hal ini dinyatakan dengan hasil
persentase 100% menjawab iya. Pada saat kegiatan belajar mengajar ada yang
menggunakan e-booklet da nada yang tidak, hal ini dinyatakan dengan 75,8%
mahasiswa menjawab iya dan 24,4% menjawab tidak. Sebagian besar mahasiswa

telah mengetahui tentang media pembelajaran berupa e-booklet yang dinyatakan
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dengan hasil persentase 81,8% menjawab iya dan 18,2% menjawab tidak. Seluruh
mahasiswa setuju apabila dikembangkan media pembelajaran berupa e-booklet dan
dikembangkan dari penelitian secara langsung, hal ini dinyatakan dengan
persentase 100% menjawab iya. Mahasiswa menyukai adanya font yang berbeda
dan adanya gambar menarik pada e-booklet, yang dinyatakan dengan 97%
mahasiswa menjawab iya dan 3% menjawab tidak. Sebagian mahasiswa setuju jika
e-booklet disebarluaskan melalui email tetapi sebagian tidak dengan hasil
persentase 57,6% menjawab iya dan 42,4% menjawab tidak, hal ini kemungkinan

dikarenakan karena ada beberapa yang jarang untuk mengecek email.

2.  Tahap Perancangan (Design)

Membuat desain ini bertujuan untuk mempermudah dalam proses
pengembangan e-booklet. Tahap perancangan diawali dengan menentukan judul
yang tepat untuk e-booklet. Penentuan judul sangat penting karena dalam judul
tersebut dapat mewakili isi dari keseluruhan e-booklet. Judul dari e-booklet yang
akan dikembangkan ialah “Pengaruh Pupuk Organik Cair terhadap Pertumbuhan
Tanaman Tomat”. Judul yang dipilih sesuia dengan hasil penelitian yang telah
dilakukan oleh peneliti yaitu terkait pertumbuhan tanaman tomat dengan
mengunakan pupuk organik cair berupa pupuk organik cair dari limbah tempe,
limbah nasi, dan gabungan dari limbah nasi dan tempe, yang mana dari hasil
penelitian tersebut kemudian akan dimuat dalam e-booklet untuk dijadikan media
pembelajaran.

Setelah menentukan judul, tahap selanjutnya ialah membuat kerangka bagian

dari e-booklet. E-booklet yang dikembangkan oleh peneliti memuat cover, kata
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pengantar, daftar isi, ayat Al-Qur’an yang terkait dengan pertumbuhan dan
perkembangan tanaman, pengertian pertumbuhan dan perkembangan, perbedaan
pertumbuhan dan perkembangan, faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan
dan perkembangan tanaman, tanaman tomat, pupuk organik cair, pupuk oganik cair
dari limbah tempe, pupuk organik cair dari limbah nasi, cara bercocok tanam
dengan menggunakan polybag, data hasil pertumbuhan tinggi tanaman tomat dan
jumlah daun, glossarium, daftar pustaka, dan biografi penulis.

Tabel 4.10 Kerangka Bagian-Bagian E-Booklet

Bagian-Bagian E-Booklet Kerangka
Cover Cover menjadi bagian pertama yang terlihat pada e-booklet.
Pembuatan cover dilengkapi dengan judul, nama penulis
serta gambar yang mewakili mater pada e-booklet.
Daftar Isi Daftar isi memuat semua informasi yang dicari pada e-
booklet berdasarkan nomor halaman yang terdapat pada
setiap lembar e-booklet.
Kata Pengantar Kata pengantar memuat ucapan rasa syukur dan ucapan
terimakasih terhadap semua pihak yang telah membantu
penulis selama proses pembuatan e-booklet.
Ayat Al-Qur’an Yang Terkait | Berisi tentang ayat Al-Qur’an tentang pertumbuhan dan
Dengan Pertumbuhan Dan | perkembangan yang disertai arti dan ada sedikit penjelasan.
Perkembangan Tanaman
Pengertian  Pertumbuhan Dan | Berisi  mengenai  pengertian ~ pertumbuhan  dan

Perkembangan perkembangan tanaman.

Perbedaan  Pertumbuhan Dan | Berisi mengenai tabel perbedaan pengertian dan
Perkembangan perkembangan.

Faktor-Faktor Yang | Berisi tentang faktor-faktor yang mempengaruhi

Mempengaruhi Pertumbuhan Dan | pertumbuhan dan pekembangan tanaman.
Perkembangan Tanaman

Tanaman Tomat Berisi tentang Klasifikasi, ciri-ciri, kandungan serta manfaat
tomat.

Pupuk Organik Cair Berisi tentang pengertian pupuk organik cair, kelebihan dan
kekurangan pupuk organik cair.

Manfaat Pupuk Organik Cair Berisikan tentang manfaat dari pupuk organik cair.

Pupuk Oganik Cair Dari Limbah | Berisi tentang pengertian pupuk organik cair dari limbah

Tempe tempe, kandungannya, serta cara pembuatannya.

Pupuk Organik Cair Dari Limbah | Berisi tentang pengertian pupuk organik cair dari limbah

Nasi nasi, kandungannya, serta cara pembuatannya.

Cara Bercocok Tanam Dengan | Berisi tentang langkah-langkah menanam tomat di polybag.
Menggunakan Polybag
Data hasil pertumbuhan tanaman | Berisi tentang data hasil pertumbuhan tanaman tomat yang
tomat telah diteliti oleh peneliti.

Glossarium Berisi tentang kumpulan kata atau istilah penting mengenai
isi dari e-booklet yang mendefinisikan bidang pengetahuan
tertentu.
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Daftar Pustaka Daftar pustaka memuat referensi yang digunakan penulis
dalam pembuatan e-booklet

Biografi Penulis Biografi penulis berisi tentang biodata dan beberapa
informasi terkait penulis.

3. Tahap Pengembangan

Tahap ketiga dari model ADDIE vyaitu pengembangan. Pada tahap ini
disajikan mengenai isi dan komponen e-booklet yang telah dikembangkan dan
dilakukan validasi produk yang telah dikembangkan. Validasi ini dilakukan oleh
dua ahli yaitu, validasi ahli materi dan validasi ahli media. Berikut ini merupakan
hasil produk dan hasil validasi kelayakan e-booklet:
a. Komponen E-Booklet

1)  Sampul (Cover)

E-BOOKLET

Pertumbuhan Tanaman Tomat
(Solanum lycopersicum L.)

Gambar 4.3 Cover E-booklet
Cover bagian depan e-booklet ini menggunakan latar berwarna putih dan pada
sisi pojok atas bagian Kiri, sisi pojok bawah bagian kanan dan kiri diberikan paduan
warna hijau. Pada bagian tengah cover diberikan shapes lingkaran dengan
menambahkan gambar pendukung sesuai dengan judulnya yaitu berupa gambar
tomat dan juga pupuk organik cair. Penulisan cover pada e-booklet ini

menggunakan font Myra Pro. Kata E-booklet menggunakan ukuran 28 dengan
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warna hijau muda dan hijau tua. Kata pupuk organik cair bagi pertumbuhan
tanaman tomat menggunakan ukuran 36, sedangkan tulisan Solanum lycopersicum
L. menggunakan ukuran 16. Penulisan nama dan nomor dibagian bawah
menggunakan ukuran 16. Halaman cover ini berisikan judul dan gambar yang
sesuai dengan isi materi e-booklet, dan disertai dengan nama penulisnya.

2) Kata Pengantar

Kata Pengantar

Puji Syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa ates segala rahmat-Nya
sehingga e-booklet ini dapat tersusun baik hingga selesai. Tidak lupa
kami juga mengucapkan banyak terimakasih atas bantuan dari pihak
yang telah dengan baik mate
maupun pikirannya,

E-booklet pertumbuhan dan perkembangan tomat ini berisi mengenai
pengertian pertumbuhan dan perkembangan tanaman, tanaman
tomat, dan pupuk organic cair dari limbah nasi dan tempe. Selain
berisi materi, e-booklet ini dilengkapi dengan gambar guna memper
jelas materi.

Tujuan dari pembuatan e-booklet ini yaitu sebagai referensi peserta
didik agar lebih mudah memahami materi pertumbuhan dan perkem-
bangan. Penulis juga berharap semoga pembuatan e-booklet ini
dapat bermanfaat bagi para pembaca untuk menambah wawasan
dan pengetahuan

Penulis menyadari bahwa terdapat kekurangan, sehingga modul ini
masih perlu ditingkatkan mutunya. Oleh karena itu, saran dan kritik
sangat penulis harapan

Tulungagung, November 2021

Penulis

Gambar 4.4 Kata Pengantar E-booklet
Kata pengantar pada e-booklet ini menggunakan background dengan warna
dasar putih dipadukan dengan desain shapes rectangle berwarna hijau padabagian
header dan footernya serta pada bagian atas tulisan kata pengantar. Penulisan judul
kata pengantar ini mengunakan font Arial ukuran 16 sedangkan pada penulisan
isinya menggunakan ukuran 12. Penulisannya menggunakan warna hitam. Kata
pengantar ini ditulis sebagai ucapan rasa syukur atas terselesaikannya penulisan e-

booklet.
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3) Daftar Isi

DAFTAR ISI

|
Gambar 4.5 Daftar Isi E-booklet

Daftar isi pada e-booklet menggunakan warna dasar putih dipadukan dengan
shapes rectangle dibagian header, footer, dan juga pada bagian bawah tulisan daftar
isi. Penulisan kata daftar isi menggunakan font Arial dengan ukuran 16 dan
penulisannya menggunakan warna hitam. Penulisan isi pada daftar isi juga
mengunakan font Arial dengan ukuran 12 dan menggunakan warna hitam. Daftar
isi ini digunakan agar pembaca lebih mudah menemukan sub-bab yang terdapat
pada e-booklet ini.

4)  Ayat Al-Qur’an

Ayat Al-Qur’an

Gambar 4.6 Ayat Al-Qur’an E-booklet
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Pada bagian ayat Al-Qur’an pada e-booklet ini menggunakan warna dasar
putih tetapi juga dipadukan dengan shapes rectangle warna hijau muda pada bagian
headernya. Pada bagian judul ayat Al-Qur’an menggunakan shapes oval berwarna
hijau tua dengan tulisan berwarna putih yang mana tulisan tersebut menggunakan
font Arial berukuran 16. Pada bagian isinya menggunakan tulisan font Arial
berwarna hitam dengan ukuran 12. Pada bagian footer juga diberikan shapes
rengtangle kecil pada bagian pojok Kiri dan juga diberikan shapes setengah oval
dengan warna hijau. Pada bagian ini menjelaskan mengenai ayat Al-Qur’an yang
berhubungan dengan tumbuh-tumbuhan.

5)  Pengertian Pertumbuhan dan Perkembangan Tumbuhan

Pengertian Pertumbuhan

dan Perkembangan Tumbuhan

Perbedaan Pertumbuhan
dan Perkembangan

Bersifat kualitatif

Gambar 4.7 Halaman materi pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan
Halaman materi pertumbuhan dan perkembangan e-booklet ini menggunakan
warna dasar putih dengan dipadukan shapes berwarna hijau, selain itu juga
diberikan tambahan gambar tumbuhan tomat. Pada judul nya menggunakan font
Arial yang di bold dengan ukuran 20 meggunakan warna hitam. Pada tulisan apakah

itu pertumbuhan dan tulisan apakah itu perkembangan menggunakan font Arial
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berwarna putih dengan ukuran 16 dan dilengkapi shapes. Pada isi materi di halaman
ini juga menggunakan font Arial berwarna hitam dengan ukuran 12. Pada halaman
perbedaan pertumbuhan dan perkembangan pada judulnya ini menggunakan font
Arial yang di bold ukuran 20 dengan warna hitam. Pada isinya terdapat tabel
perbedaan pertumbuhan dan perkembangan. Tulisan di dalam tabel mengunakan
font Arial dengan ukuran 12, pada kata Pertumbuhan dan Perkembangan
menggunakan tulisan berwarna putih dan diberikan efek bold, sedangkan pada
isinya menggunakan warna hitam. Di bawah tabel juga dilengkapi gambar
pertumbuhan tanaman tomat. Pada bagian ini menjelaskan pengertian pertumbuhan
dan perkembangan yang disertai dengan tabel mengenai perbedaan pertumbuhan
dan perkembangan.

6) Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pertumbuhan dan Perkembangan

Faktor Eksternal

P> Kesuburan P cahaya
Tanah hari

P> CurahHujan P> Ketersediaan Air

P suhu P> Kelembaban Air

Faktor Internal

Gambar 4.8 Halaman materi faktor yang mempengaruhi pertumbuhan
dan perkembangan
Halaman pada materi ini menggunakan warna dasar hijau. Penulisan judul

pada halaman ini menggunakan font Arial ukuran 20 dan menggunakan warna
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hitam. Pada sub bab faktor internal dan eksternal menggunakan font Arial ukuran
16 berwarna putih dan dilengkapi dengan shapes terminator. Pada poin-poin faktor
eksternal dan internal menggunakan font Arial berwarna hitam dengan ukuran 14
dan diberikan bold, selain itu juga dilengkapi dengan desain shapes rounded
rectangle, dan pada tiap poin-poinnya juga menggunakan shapes isosceles triangle.
Pada halaman ini berisikan tentang faktor yang mempengaruhi pertumbuhan dan
perkembangan.

7)  Tanaman Tomat

Tanaman Tomat Kandungan Tomat

Klasifikasi Tanaman Tomat 1. Tomat memiliki kandungan vitamin A, C, E, K folat, dan kalium,
indung 5o nak kolestrol, dan

Kingdom Plantae
Divisi Magnoliophyta
Sub Divisi : Angiospermae

Genus :Lycopersicum

1. Tomat jliki akar tunggan
tihai

putihan.
at berbentuk bulat, ber
ang.

ig¥F3

PR

ragam yang jika telah
na merah atau kuning

ER T ]
giese

o

Gambar 4.9 Halaman materi tanaman tomat
Halaman materi tanaman tomat pada e-booklet ini menggunakan warna dasar
putih yang disertai shapes rectangle berwarna hijau dan ada yang berwarna merah.
Pada judul penulisan tomat mengunakan font Arial berwarna hitam dengan ukuran
24. Pada tulisan sub bab klasifikasi tanaman tomat dan ciri-ciri tanaman tomat
menggunakan font Arial berwarna hitam dengan ukuran 14 sedangkan isinya juga
menggunakan font Arial berwarna hitam tetapi menggunakan ukuran yang berbeda

yaitu 12. Pada penulisan kandungan tomat dan manfaat tomat menggunakan font
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Arial berwarna hitam dengan ukuran 20 kemudian pada isinya menggunakan font
Arial juga tetapi dengan ukuran yang berbeda yaitu 12. Di antara sub bab
kandungan tomat dan manfaat tomat diberikan shapes rectangle, oval, dan heart.
Pada bagian bawah juga ditambahkan dengan gambar tomat. Pada halaman ini
berisikan tentang klasifikasi tanaman tomat, ciri-ciri, kandungan serta manfaat
tanaman tomat.

8) Pupuk Organik Cair

a o
Apa itu Pupuk Organik Cair?

Pupuk organik merupakan pupuk yang berperan dalam meningkat-
kan aktivitas biologl, kimia, dan fisik tanah sehingga tanah menjadi
subur dan baik untuk pertumbuhan tanaman. Pupuk organic
terdapat dalam bentuk padat dan cair. Pupuk organik cair adalah
larutan hasil darl pembusukan bahan-bahan organik yang berasal
dar sisa tanaman, kotoran hewan ataupun manusia yang kandungan
unsur haranya lebih dari satu unsur.

Kelebihan dan Kekurangan
Pupuk Organik :

Kelebihan
1. Memperbaiki struktur tanah (dapat membuat struktur tanah
menjadi remah dan gembur)
d:

tanah,
nbantu mengurai bahan organik menjadi
nsur yang dapat langsung diserap oleh tanaman.

Isme tanah
senyawa at

Kekurangan:

1. Dari kadar nutrisi, sulit ditentukan haranya, walau uji sampling
namun tetap saja kadar unsurnya tidak diketahui secara pasti dan
tepat. Kadarnya pun tak setingi pupuk anirganik

2. Tingkat kelarutan, bahan penyusunnya bukan unsur sederhana
yang dapat diserap langsung oleh tanaman.

3. Laju pelep: penguralan membutuhkan waktu

inga kinerjanya agak lambat dibandingkan pupuk

anorg

4, Efektivitas penyerapan, dari berat yang sama missal 100 kg pupuk
NPK, nutrisi NEK yang diserap oleh tanaman pada pupuk
anorganik sebesar 64 %, sedangkan pada pupuk organic hanya 1 %.

J

7 £ Bockiet POC Pertambuhan Tanaman Tomat

Gambar 4.10 Halaman materi pupuk organik cair
Halaman materi pupuk organik cair ini menggunakan warna dasar putih dan
pada bagian pinggir diberikan bingkai dengan menggunakan shapes rounded
rectangle berwarna putih dengan outline berwarna merah. Pada penulisan apa itu
pupuk organik cair menggunakan font Arial yang diberikan efek bold berwarna
hitam yang mana ukurannya 20. Kemudian bagian isinya menggunakan font Arial
berwarna hitam dengan ukuran berbeda yaitu 12 dan bagian isinya ini dituliskan di

atas shapes rounded rectangle berwarna hijau. Penulisan kelebihan kelebihan dan
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kekurangan pupuk organik menggunakan font Arial yang diberikan efek bold
berwarna hitam dengan ukuran 16, sedangkan pada bagian isinya juga
menggunakan font Arial tetapi dengan ukuran yang berbeda yaitu 12. Pada halaman
ini berisikan tentang pengertian pupuk organik cair beserta kelebihan dan
kekurangan dari pupuk organik cair.

9) Manfaat Pupuk Organik Cair

G b

Manfaat Pupuk Organik Cair
: T

Gambar 4.11 Halaman materi manfaat pupuk organik cair
Halaman materi manfaat pupuk organik cair ini memiliki warna dasar hijau.
Pada bagian atasnya dilengkapi satu gambar pada saat proses pembuatan pupuk
organik cair. Penulisan manfaat pupuk organik cair menggunakan font Arial ukuran
20 dengan diberikan efek bold dan menggunakan warna putih, sedangkan isinya
juga menggunakan font dan warna yang sama tetapi menggunakan ukuran yang

berbeda yaitu 12. Halaman ini berisikan tentang manfaat pupuk organik cair.
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10) POC Limbah Nasi

POC dari Limbah Nasi "
Pupuk Organik cair (POC) adalah larutanan dari hasil pembusukan bahan

organik yang berasal dari sisa tanaman, limbah agroindustr, kotoran
hewan, organ- 3. Nasi dicampurkan dengan gula.

Pupuk Organik Cair Limbah Nasi ini merupakan larutan dari
telah basi dan berjam:
ran gula dan air. Pupu

MoL
berfungsi sebagal pupuk organik
organik guna untuk mempercepat dalam proses pengomposan dan
sebagai dekompaser yang akan mempercepat penguraian senyawa-sen-
yawa organik.

Cara Pembuatan

pul yang
dalam pembuatan kompos

2. Kemudian nasitersebut disimpan
b o ditempat yang tertutup hingga nast
on 5 mengeluarkan Jamur.

9 E Bockie PO Perubuhan Tansnan Tomat

Gambar 4.12 Halaman materi POC limbah nasi

Halaman materi POC limbah nasi ini menggunakan warna dasar putih, bagian
judul menggunakan font Arial berwarna hitam dengan ukuran 20, sedangkan pada
bagian isinya menggunakan font yang sama tetapi ukurannya berbeda yaitu 12.
Pada sub bab cara pembuatan, penulisannya menggunakan font Arial warna hitam
dengan ukuran 16. Pada isinya yang berupa langkah-langkah dilengkapi shapes
berwarna hijau dan juga gambar dari langkah-langkah pembuatan tersebut. Pada
penulisan langkah-langkah pembuatan menggunakan font Arial berwarna putih
berukuran 12. Pada halaman ini berisikan tentang pengertian POC limbah nasi,

kandungannya serta cara pembuatan POC dari limbah nasi.
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11) POC Limbah Tempe

POC dari Limbah Tempe

mpe ini merupakan hasil darf pembusu-
1a saat pembuatan tempe yang memiliki
satu unsur.

1. Menyiapkan ai limbah tempe.

2 A fimbsh tempe direbus
hingga mendicih selama
15-20 menit

-

3. Setelah limbah cair tempe dingin, EM4

dimasukkan ke dalam calran tersebut selama.

Gambar 4.13 Halaman materi POC limbah tempe

Halaman pada materi POC limbah tempe ini menggunakan warna dasar hijau.
Penulisannya menggunakan warna putih dengan menggunakan font Arial, tetapi
menggunakan ukuran yang berbeda. Pada penulisan judul menggunakan ukuran 20,
penulisan cara pembuatan menggunakan ukuran 16, dan pada isinya menggunakan
ukuran 12. Pada halaman ini dilengkapi dengan gambar-gambar cara pembuatan
pupuk organik cair limbah industri tempe. Dari langkah pertama ke langkah
selanjutnya dilengkapi shapes yang berbentuk tanda panah. Pada halaman ini
berisikan tentang pengertian POC limbah tempe, kandungannya serta cara

pembuatan POC dari limbah tempe.
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12) Menanam Tomat dengan Polybag

Menanam Tomat
Menggunakan Polybag

1. Menylapkan tanah yang dicampur dengan sekam bakar
Kemudian dimasukkan ke dalam polybag ukuran 15x15.

2 Benih disemaikan dalam polybag yang telah berisl tanah.
Selama proses penyemaian tanah harus dalam kondis

3. Menylapkan tanah yang dicampur dengan sekam bakar
pada ukuran 35x35.

4. Memindahkan bibit tanaman dari polybag yang beruku
ran kecil ke polybag yang berukuran lebih besar.

5. Menyiram tanaman pagl dan sore serta memberikan
Pupuk setiap satu minggu sekall

Gambar 4.14 materi menanam tomat dengan polybag
Halaman ini menggunakan warna dasar hijau. Pada halaman ini dilengkapi
dengan gambar proses penanaman tanaman dengan polybag. Penulisan judul pada
halaman ini menggunakan font Arial berwarna hitam dengan ukuran 20, sedangkan
isinya juga menggunakan font yang sama tetapi dengan ukuran yang berbeda, yaitu
menggunakan ukuran 12. Pada halaman ini menjelaskan mengenai bcara menanam
tomat dengan menggunakan polybag.

13) Hasil Pertumbuhan Tanaman Tomat

Data Hasil Pertumbuhan Tanaman Tomat
1.Tinggi Tanaman 2. Jumlah Daun

Gambar 4.15 Halaman materi hasil pertumbuhan tanaman tomat
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Halaman data hasil pertumbuhan tanaman tomat ini menggunakan warna
dasar putih. Pada penulisan judulnya menggunakan font Arial berwarna hitam yang
berukuran 18 sedangkan pada penulisan sub bab tinggi tanaman dan jumlah daun
menggunakan font Arial dengan ukuran 14. Di bawah sub bab diberikan tabel
mengenai data hasil tinggi tanaman dan jumlah daun dari penelitian yang telah
dilakukan oleh penulis. Pada halaman ini berisi tentang data hasil pertumbuhan
tanaman tomat yang telah dilakukan oleh peneliti.

14) Glossarium

Glossarium

Gambar 4.16 Glossarium

Halaman glossarium ini memiliki warna dasar putih dan pada bagian atasnya
diberikan shapes rectangle berwarna hijau muda dan hijau tua. Pada penulisan judul
Glossarium ini menggunakan font Arial berwarna hitam yang berukuran 20.
Sedangkan pada isinya menggunakan font yang berbeda yaitu font Georgia
berwarna hitam berukuran 12. Penulisan isi glossarium pada bagian istilahnya
dituliskan dengan diberikan efek bold sedangkan pada penjelasan dari istilahnya
tidak. Pada halaman ini berisikan tentang kumpulan kata atau istilah penting

mengenai isi dari e-booklet yang mendefinisikan bidang pengetahuan tertentu.
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15) Daftar Pustaka

4 N

Daftar Pustaka

Gambar 4.17 Daftar pustaka

Halaman daftar pustakan menggunakan warna dasar putih dengan diberikan
shapes rounded rectangle berwarna putih tetapi dengan menggunakan outline
warna hijau. Pada halaman ini penulisaanya menggunakan font Georgia berwarna
hitam, tetapi pada bagian judulnya menggunakan ukuran 20 dan diberikan efek
bold, sedangkan pada bagian isinya menggunakan ukuran 12 dan tidak diberikan
efek bold. Pada bagian ini berisikan tentang referensi yang digunakan penulis dalam
pembuatan e-booklet.

16) Biografi Penulis

Biografi Penulis

Asmaul Husna

Gambar 4.18 Biografi penulis
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Halaman biografi penulis ini menggunakan warna dasar hijau yang disertai
dengan foto dari penulis. Pada penulisan biografi penulis menggunakan font Arial
berwarna putih dengan ukuran 20, yang mana penulisannya tersebut di atas shapes
flowchart terminator. Penulisan nama penulis yang diletakkan di atas foto
menggunakan font Arial berwarna kuning dengan ukuran 16. Sedangkan pada
bagian isi juga menggunakan font yang sama tetapi menggunakan warna putih dan
ukurannya 12. Pada halaman ini berisikan tentang biodata penulis dan beberapa
informasi mengenai penulis.

b.  Validasi Ahli Materi

Validasi ahli materi uji kelayakan e-booklet ini mengunakan angket yang
kemudian dianalisis menggunakan skala likert 1-4. Data hasil validasi diperoleh
jumlah skor dibagi dengan jumlah skor tertinggi kemudian dikalikan 100%. Angket
kelayakan materi terdapat tiga aspek penilaian yaitu aspek kelayakan isi, aspek
kelayakan penyajian, dan aspek kelayakan materi. Berikut merupakan data hasil
validasi ahli materi:

Tabel 4.11 Hasil Validasi Ahli Materi

Aspek Penilaian No Indikator Skor
Aspek Kelayakan Isi 1 Ketepatan penulisan kata pengantar 3
2 Ketepatan penulisan daftar isi 3
3 Kejelasan tema pembelajaran yang diangkat 3
dalam e-booklet
4 Kesesuaian materi dengan tema pembelajaran 3
yang diangkat dalam e-booklet
5 Kesesuaian  isi  materi dalam  media 3
pembelajaran
Aspek Kelayakan 1 Kesesuaian penggunaan kalimat Bahasa 4
Penyajian Indonesia yang baik dengan bahasa yang mudah
dipahami oleh pembaca
2 Ketepatan penulisan nama ilmiah 4
3 Ketepatan struktur kalimat 3
4 Kesesuaian gambar dengan materi yang 3
disampaikan
1 Ketepatan ayat Al-Qur’an dengan isi materi 4
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Aspek Kelayakan 2 Ketepatan materi pertumbuhan dan 3
Materi perkembangan
3 Ketepatan materi faktor-faktor ~ yang 3
mempengaruhi pertumbuhan dan
perkembangan
4 Ketepatan materi mengenai tanaman tomat 3
5 Ketepatan pendefinisian pupuk organik cair 3
6 Ketepatan manfaat pupuk organik cair 3
7 Ketepatan langkah-langkah pembuatan pupuk
organik cair dari limbah tempn dan limbah nasi
8 Ketepatan langkah-langkah menanam tomat 3
dengan polybag
9 Keakuratan data hasil penelitian pengaruh 3

pupuk organik cair terhadap tinggi tanaman
tomat dan jumlah daun tanaman tomat

10 | Ketepatan dalam penulisan daftar pustka 3
Jumlah Skor 60
Persentase 78,94%

Berdasarkan tabel hasil validasi di atas diperoleh skor jumlah 60 yang
merupakan hasil dari total perhitungan keseluruhan poin yan telah diberikan oleh
validator ahli materi. Poin hasil yang telah diberikan tersebut kemudian dihitung
menggunakan rumus yang telah ditentukan yang mana hasil tersebut dijadikan
persentase dengan perolehan sebesar 78,94%, sehingga disimpulkan bahwa media
pembelajaran berupa e-booklet ini layak digunakan. Selain itu, validator ahli materi
juga memberikan beberapa saran yaitu menambahkan deskripsi buah pada ciri-ciri
tanaman tomat, pada data hasil pertumbuhan diberikan keterangan pupuk organik
cair mana yang paling mempengaruhi tinggi tanaman dan jumlah daun, dan juga
pada bagian pupuk oganik cair ditambahkan keterangan mengenai kandungan-
kandungan yang ada dalam pupuk organik cair tersebut.

c.  Validasi Ahli Media

Validasi ahli media uji kelayakan e-booklet ini mengunakan angket yang

kemudian dianalisis menggunakan skala likert 1-4. Data hasil validasi diperoleh

jumlah skor dibagi dengan jumlah skor tertinggi kemudian dikalikan 100%. Angket
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kelayakan materi terdapat tiga aspek penilaian yaitu aspek komponen desain dan
gambar, aspek kebahasaan, serta aspek kemanfaatan sumber belajar. Berikut
merupakan data hasil validasi ahli materi:

Tabel 4.12 Hasil VValidasi Ahli Media

Aspek No Indikator Skor
Penilaian
Aspek 1 Cover bagian depan dan belakang sesuai mulai warna, 4
Komponen ilustrasi, dan tipografi pada e-booklet
Desain dan 2 Tata letak komponen e-booklet (kata pengantar, daftar 4
Gambar isi, dll) konsisten
3 Penggunaan kalimat yang mudah dipahami 4
4 Ketepatan penggunaan jenis font huruf 3
5 Ketepatan ukuran font huruf 3
6 Ketepatan perpaduan warna yang digunakan 4
7 Kerapian penulisan 4
8 Kejelasan gambar yang digunakan 3
9 Kesesuaian antara gambar dengan materi terkait 4
10 Ketepatan penggunaan gambar dalam membantu 4
pemahaman
11 Kesesuaian tampilan gambar pada cover sesuai 4
dengan bahasan isi buku
12 Kesesuaian desain dan judul cover mewakili isi 4
13 Penataan header dan footer menarik dan sesuai dengan 4
sub materi
14 Penataan ruang dan spasi sudah proporsional 3
15 Penggunaan kata, kalimat, dan istilah sudah konsisten
sehingga mudah dipahami
16 Materi disajikan secara sistematis 3
Aspek 1 Penggunaan ejaan secara benar 3
Kebahasaan 2 Penggunaan kalimat yang mudah dipahami 3
3 Penggunaan kalimat yang tidak menimbulkan makna 3
ganda
4 Konsistensi penggunaan nama ilmiah/asing 3
Aspek 1 E-booklet pertumbuhan tanaman tomat dapat 4
kemanfaatan dipahami secara keseluruhan
sumber 2 E-booklet pertumbuhan tanaman tomat cocok untuk 4
belajar salah satu sumber belajar
3 E-booklet pertumbuhan tanaman tomat dapat 4
memberikan tambahan informasi kepada pembaca
4 E-booklet pertumbuhan tanaman tomat dapat 4
memudahkan pembaca untuk mengakses kapan saja
Jumlah Skor 86
Persentase 89,58%

Berdasarkan tabel hasil validasi di atas diperoleh jumlah skor 86 yang

merupakan hasil dari total perhitungan keseluruhan poin yan telah diberikan oleh
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validator ahli media. Poin hasil yang telah diberikan tersebut kemudian dihitung
menggunakan rumus yang telah ditentukan yang mana hasil tersebut dijadikan
persentase dengan perolehan sebesar 89,58%, sehingga disimpulkan bahwa media
pembelajaran berupa e-booklet ini sangat layak digunakan. Selain itu, validator ahli
media juga memberikan beberapa saran yaitu agar merapikan dalam penulisan
penomoran.
4.  Implementasi

Implementasi merupakan tahap keempat dari model pembelajaran ADDIE.
Pada tahap ini dilakukan uji keterbacaan media pembelajaran pada mahasiswa yang
telah menempuh mata kuliah fisiologi tumbuhan. Uji keterbacaan produk ini
dilakukan dengan menyebar angket melalui google form dengan diperoleh
responden sebanyak 25 mahasiswa. Berikut adalah hasil angket uji keterbacaan
mahasiswa pada media pembelajaran e-booklet:

Tabel 4.13 Data Hasil Uji Keterbacaan Mahasiswa Tadris Biologi UIN

Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung

No Indikator Skor
1. E-booklet ini menyajikan materi yang mampu mendorong saya untuk 83.07%
melakukan diskusi dengan teman-teman yang lain
2. E-booklet ini berkaitan dengan mata pelajaran lainnya, khususnya 86,15%
mengenai tumbuhan
3 E-booklet ini menggunakan kalimat yang mudah dipahami 83,07%
4. Materi yang disajikan pada e-booklet sudah runtut 83,84%
5. Penggunaan ejaan secara benar 82,30%
6 Keefektifan kalimat yang digunakan 80,00%
7 Tampilan e-booklet secara keseluruhan menarik 83,84%
8. Gambar yang disajikan menarik 83,84%
9. Gambar yang disajikan sesuai materi 86,92%
10. Pemilihan perpaduan warna yang digunakan 85,38%
11. Kalimat yang digunakan singkat dan jelas 85,38%
12. Pemilihan jenis huruf yang mudah dibaca 86,92%
13. E-booklet ini mudah dipahami secara keseluruhan 84,61%
14. E-booklet ini menarik sehinga dapat menumbuhkan minat belajar 86,92%
Rata-rata Persentase Skor 84,44%
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Berdasarkan tabel di atas, diperoleh rata-rata persentase sebesar 84,44%,
sehingga dapat disimpulkan bahwa e-booklet tersebut layak untuk digunakan oleh
mahasiswa sebagai media pembelajaran khususnya mata kuliah fisiologi tumbuhan
pada bab pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan.

5. Evaluasi

Tahap terakhir dari model pembelajaran ADDIE adalah evaluasi. Tahap ini
dilaksanakan untuk mengukur ketercapaian dari produk yan telah dibuat dengan
cara melakukan evaluasi hasil dari responden mahasiswa berdasarkan hasil uji
keterbacaan mahasiswa. Selain dari hasil responden mahasiswa tersebut juga ada
beberapa mahasiswa yang memberikan komentar dan saran. Adapun saran yang
diberikan mahasiswa adalah penulisan spesies hurufnya masih ada yang tidak
miringkan atau di italic. Evaluasi ini juga dilakukan oleh validator ahli materi dan
ahli media. Evaluasi dari ahli materi ialah menambahkan deskripsi buah pada
bagian sub bab ciri-ciri tanaman tomat, pada bagian pupuk organik cair
ditambahkan materi mengenai kandungan yang ada pada pupuk organik cair
tersebut, pada bagian data hasil pertumbuhan tinggi tanaman dan jumlah daun
diberikan keterangan pupuk organik cair mana yang paling mempengaruhi tinggi
tanaman dan jumlah daun. Evaluasi dari ahli media ialah mengenai penomoran di
beberapa halaman yang masih kurang rapi sehingga perlu adanya perbaikan lagi.
Berikut ini adalah hasil evaluasi dari responden uji keterbacaan, ahli materi, dan

ahli media:
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a.  Hasil evaluasi dari responden uji keterbacaan

1)  Penulisan spesies hurufnya masih ada yang tidak miringkan atau di italic.

Klasifikasi Tanaman Tomat  ssss—
Kingdom Plantae

Divisi :Magnoliophyta

Sub Divisi Anglospermae

Kelas Dicotyledoneneae

ordo Tul

Famill 5ol
Genus Lyc
Spesies Lycopersicum esculentum Mill.

Ciri-Ciri Tanaman Tomat

1. Tomat memiliki akar tunggang, bercabang, dan
berw: .

ih-putihan.

Gambar 4.19 Sebelum diperbaiki
Penulisan nama spesies pada klasifikasi tanaman tomat sebelum diperbaiki
penulisannya terdapat kesalahan yaitu dalam penulisannya hurufnya tidak

dimiringkan. Kemudian penulisan tersebut diperbaiki agar penulisannya benar dan

tepat.

Kingdom
Divisi
Sub Divisi
Kelas
ordo
Famili

Genus. :Lycopersicun
Spesies  Solanum tycopersicum L.

Ciri-Giri Tomat

1. Tomat memiiki akar tunggang, bercabang, dan
berwama keputih putihan,
2. Batang tomat berbentuk bulat, berwarna hiau dan
memiliki cabang.
nat

ragam yang jika telah
nerah atau kuning.

Gambar 4.20 Sesudah diperbaiki
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b. Hasil evaluasi dari ahli materi

1)  Menambahkan deskripsi buah pada bagian sub bab ciri-ciri tanaman tomat.

Te Tomat
Kingdom <Plantae
Divisi :Magnoliophyta
Sub Divisi +Angiospermae
Kelas :Dicotyledoneneae
Ordo “Tubiflorae
Famili :Solanaceae
Genus <Lycopersicum
Spesies <Lycopersicum esculentum Mill
Ciri-Ciri Tomat

1. Tomat memiliki akar tunggang, bercabang, dan

berwarna keputih-putihan.

Batang tomat berbentuk bulat, berwarna hijau dan

memiliki cabang.

Daun tomat merupakan daun majemuk yang terdiri
dari beberapa anak daun dengan tipe helaian daun

menyirip. Warna daun hijau dan berbulu.

Bunga tomat tergolong bunga majemuk dengan mah

kota bunga berwarna kuning.

5. Buah tomat memiliki ukuran beragam yang jika telah
masak kulit buah akan berwarna merah atau kuning.

6.Tomat memiliki banyak biji.

~

IS

Gambar 4.21 Sebelum diperbaiki
Validator ahli materi memberikan saran untuk menambahkan ciri-ciri buah
pada sub bab ciri-ciri tanaman tomat agar lebih lengkap. Kemudian dilakukan

perbaikan dengan menambahkan materi mengenai ciri-ciri buah tomat.

Tomat
Kingdom +Plantae
Divisi +Magnoliophyta
Sub Divisi + Anglospermae
Kelas. +Dicotyledoneneae
ordo Tubiflorae
Famili :Solanaceae
Genus +Lycopersicum
Spesies + Solanum Lycopersicum L.

Ciri-Ciri Tanaman Tomat se—

Tomat memiliki akar tunggang, bercabang, dan
berwarna keputih-putihan.

Batang tomat berbentuk bulat, berwarna hijau dan
meniliki cabang.

Daun tomat merupakan daun majemuk yang terdiri
dari beberapa anak daun dengan tipe helalan daun
menyirip. Warna daun hijau dan berbulu.

Bunga tomat tergolong bunga majemuk dengan mah
kota bunga berwarna kuning.

Buah tomat temasuk buah buni, berdaging, bentuknya
beragam, memiliki 2 atau 3 ruang yang berisi biji didalamnya
dengan diameter buah 2cm hingga 8 cm, jika telah masak
kulit buah akan berwarna kuning atau merah

6. Tomat memiliki banyak biji.

B

Gambar 4.22 Sesudah diperbaiki
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2) Pada bagian pupuk organik cair ditambahkan materi mengenai kandungan

yang ada pada pupuk organik cair tersebut.

POC dari Limbah Tempe

Gambar 4.23 Sebelum diperbaiki
Validator ahli materi memberikan saran agar menambahkan materi mengenai
kandungan pupuk organik cair dari limbah tempe. Kemudian dilakukan perbaikan
dengan menambahkan materi tersebut.

POC dari Limbah Tempe

Gambar 4.24 Sesudah diperbaiki
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3) Pada bagian data hasil pertumbuhan tinggi tanaman dan jumlah daun
diberikan keterangan pupuk organik cair mana yang paling mempengaruhi

tinggi tanaman dan jumlah daun.

Data Hasil Pertumbuhan Tanaman Tomat

1.Tinggi 2.Jumlah Daun

£ Bkt PO Pehanbuhan Tonaman Tomat

Gambar 4.25 Sebelum diperbaiki
Validator ahli materi memberikan saran agar menambahkan keterangan
mengenai pupuk organik cair mana yang paling mempengaruhi terhadap tinggi
tanaman dan jumlah daun. Kemudian dilakukan perbaikan dengan menambahkan

keterangan tersebut.

Data Hasil Pertumbuhan Tanaman Tomat

Gambar 4.26 Sesudah diperbaiki
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c Hasil evaluasi dari ahli media
1)  Penomoran di beberapa halaman yang masih kurang rapi sehingga perlu

adanya perbaikan lagi.

4 )

Kandungan Tomat

1. Tomat memiliki kandungan vitamin A, C, E, K folat, dan kalium.
fomat mengandung sodium, lemak Jenuh, kolestrol, dan
" Jalorirendah.

3.
niacin,vitamin 86, magnesium, fosfor dan tembaga.

4.Tomat mengandung empat jenis karotenoid utama, yaitu
alpha, betakaroten, lutein, dan lycopene.

v/

Manfaat Tomat
Meningkatkan metabolisme tubuh.
Mengontrol tekanan darah.
Menjaga kesehatn tiroid

Heno et nung
Meningkatkan system

Untuk kesehatan kulit, dan hln fain.

LR

Apa itu Pupuk Organik Cair?

Kan aktivitas biologi, kimia, dan fisk tanah sehingga tanah menjadi
subur dan baik untuk pertumbuhan tanaman. Pupuk organic
terdapat dalam bentuk padat dan cair, Pupuk organik cair adalah
larutan hasil dart pembusukan bahan-bahan organik yang berasal

‘unsur haranya lebih dari satu unsur.

Kelebihan dan Kekurangan

Pupuk Organik :

Kelebihar

1 Mempe.bam struktur tanah (dapat membuat struktur tanah
menjadi remah dan gembur).

2. Menaikkan daya serap tanah terhadap air

3. Mengandung unsur hara yang lengkap, meskipun kadamya
tidak sebanyak pupuk anorganik.

4. Meningkatkan aktivitas mikroorganisme tanah, mikroorgan

senyawa atau unsur yang dapat langsung diserap oleh tanaman.

Kekuran

1. Dari kadar nutrisi, sulit ditentukan haranya, walau uji sampling
‘namun tetap saja kadar unsurnya tidak diketahui secara pasti dan
tepat. Kadarnya pun tak setingi pupuk anirganik.

2. Tingkat kelarutan, bahan penyusunnya bukan unsur sederhana
yang dapat diserap langsung oleh tanaman.

3. Laju pelepasan nutrisi, proses penguraian membutuhkan waktu
yang lama, sehinga kinerjanya agak lambat dibandingkan pupuk
anorganik.

4. Efektivitas penyerapan, dari berat yang sama missal 100 kg pupuk
NPK, nutrisi NPK yang diserap oleh tanaman pada pupuk

19%.

Klasifikasi Tanaman Tomat s

Kingdom -Plantae

Divisi :Magnoliophyta

Sub Divisi +Anglospermae

Kelas <Dicotyledoneneae

ordo “Tubiflorae

Famili +Solanaceae

Genus sLycopersicum

Spesies <Lycopersicum esculentum Mill

Ciri-Ciri Tanaman Tomat ssss—

1. Tomat akar tunggang, bercabang, dan
berwarma keputih-putihan

2 Batang tomat berbentuk bulat, berwarna hijau dan
mer

3 Daun tomat merupakan daun majemuk yang terdiri
dari beberapa anak daun dengan tipe helaian daun
menyirip. Warna daun hijau dan berbulu.

4. Bunga tomat tergolong bunga majemuk dengan mah
kota bunga berwarna kuning.

5. Buah tomat memiliki ukuran beragam yang jika telah
masak kulit buah akan berwarna merah atau kuning.

6.Tomat memiliki banyak bij.

.

J

po——— ]

6 [T ——— 7

Gambar 4.27 Sebelum diperbaiki
Validator ahli media memberikan saran agar merapikan penomoran pada
beberapa sub bab agar lebih rapi. Kemudian dilakukan perbaikan dengan merapikan
penomoran pada sub bab ciri-ciri tanaman tomat, kandungan tomat, dan kelebihan

dan kekurangan pupuk organik.

Kandungan Tomat

1, Tomat meml kinchngen iamin A CL.K folat d ko
2 ol dankalo

3 fomat g buik niadin
viamin 88 mognestum,fsfor o Irmbag.l

I alpha, bet

x..mm\ lutein, dan \vame

Manfaat Tomat

. Meningkatken melabolisme tubuh.
Mengontrol Lekanan darah.
njags kesehatan liroid.
Nenjags kesehatan janr
ningkatkan system
Uik kesehatan klt, da -

PRy

5 © b vt

7
7

Apa itu Pupuk Organik Cail

Kan ktivias biologs Kiniu, dan i Langh -h.w Lanah rmmd
subur dan Dak untuk pertumbuhan tanaman.

scadapat dalam bortuk padat dan e, mmkm ar adah
larutan hasil dari pembusukan bshan-bahan organik yang berasal

ursut hirarya lebif dri salu ursur.

Kelebihan dan Kekurangan

Pupuk Organik :
Kelebihar:

1. Memperbaiki strukiur tanah {dapat membuat stnktur tanah
menjact remah dan germbusl,

2. Menaikkan daya serap tanzh terhadsp ai.

3 Mengandung unsur hara yang kngkap, meskpun kacamya
ook ey gupuk anorari

e ey ok
yang

Kekurangan:

1. Dari kadaw nutrsi, sulk Gtentukan haranya, valas uji sampling
AN Eetap saja Kadar unsuanya tidak dietahs secara pasti din

’ arrya pun Lok selingi pupuk anirganik.

2 Tingkar kelandan, hahan peyusinya bukan unsur sederhana
yarg dspst diserop langsung oloh lanarman.

3. Laju pelepasan nurrisi, proses penquraian membutunkan
yang lama, schinga Kincrianya agak limbat dibandingkan ympnk

organik.
& Ffeltiatas penyerapan, darl berat yang sama missal 100 kg pupuk
NPK nulrsi NEK yang cserap oleh Lanaman pada pupok
anorganik sebesar 64 % sedangkan pada pupuk cganic nanga | %

Klasifikasi Tanaman Tomat s

Kingéorn “Phntae
Dhasi “Magnoliophyta
SubDwlsl Anglospermac

Ketas Dicaryledoneneas
Ordo Tudiflarae

Fa Solanaceae

Genus Lycopersicum

Spesies = Sokanum Lycopersicurm L

Ciri-Ciri Tanaman Tomat se—

I Tomat memilid ki tunggang. bercabong, dan
puth-putihan

Batang tomat berbentuk bulat, berwama hjau  dan

memiliki cahang,

Daun tomat merupakan daun majemuk yanq terdiri

dari beberapa anak daun dengan tpe helaian daun

menyirip, Warna daun hijau dan beruiy

Bunga lomat tergolong \mngA majemuk dengan mah

¥ota bunga bersarna kuni

Suah omat el sk beragam yang ka telah

masak kuit buah akan berwama merah atau Kuning.

6. Tomat memikkl banyak i

-

Gambar 4.28 Sesudah diperbaiki




